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                        ‌The Influence of Stress Coping Behavior and Social Support on Cyberbullying in Students of Muhammadiyah 2 High School, Sidoarjo
Pengauh Perilaku Koping Stres dan Dukungan Sosial dengan  Cyberbullying pada Siswa SMA muhammadiyah 2 Sidoarjo
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                        ‌Cyberbullying is a form of aggressive behavior that is carried out intentionally and repeatedly through digital media, such as social media and various other online 
communication platforms, with the aim of hurting or embarrassing other individuals. The purpose of this study is to explore the influence of stress coping methods and social support on 
cyberbullying behavior among students of Muhammadiyah 2 High School, Sidoarjo. This study uses a quantitative approach with a correlational design, involving 300 students selected 
through a cluster sampling method. The measuring instrument used in the study was a scale to measure stress coping methods, 
                    

                        ‌ Data analysis was carried out using multiple linear regression. The results showed that stress coping methods had a significant negative effect on cyberbullying behavior. 
Data were processed using the multiple linear regression method. The findings of this study indicate that stress coping methods have a negative and 
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                        ‌ (F = 1552.075; p < 0.05), with R = 0.936 and R² = 0.876, which showed a contribution of 87,6%
Keywords stress coping, social support, cyberbullying
Abstrak. Cyberbullying merupakan bentuk perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang melalui media digital, seperti media sosial dan berbagai platform komunikasi 
daring lainnya, dengan tujuan menyakiti atau mempermalukan individu lain. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh antara cara koping stres dan dukungan sosial 
terhadap perilaku cyberbullying di kalangan siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 
                    

                        ‌ Data diolah dengan metode regresi linier ganda. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa cara koping stres memiliki pengaruh negatif dan 
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                        ‌ (F = 1552,075; p < 0,05), dengan nilai R = 0,936 dan R² = 0,876, yang menunjukkan kontribusi sebesar 87,6%
Kata Kunci KOPING STRES, DUKUNGAN SOSIAL, CYBERBULLYING
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Abstract.

‌social support, and cyberbullying behavior.

‌significant effect on cyberbullying behavior (p < 0.05). Simultaneously, stress coping and social support had a significant effect on cyberbullying behavior

‌Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain yang bersifat korelasional, melibatkan 300 siswa yang diambil melalui metode cluster sampling. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian adalah skala untuk mengukur cara koping stres, dukungan sosial, dan perilaku cyberbullying. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara koping stres memiliki pengaruh negatif yang signifikan dengan perilaku cyberbullying.

‌signifikan dengan perilaku cyberbullying (p < 0,05). Secara simultan, koping stres dan dukungan sosial berpengaruh signifikan dengan perilaku cyberbullying
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                        ‌
Cyberbullying merupakan bentuk perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang melalui media digital, seperti media sosial dan berbagai platform komunikasi daring 
lainnya, dengan tujuan menyakiti atau mempermalukan individu lain [1]. 
                    

                        ‌ Konsekuensi dari penindasan di ruang maya tidak hanya memengaruhi aspek sosial, tetapi juga berpengaruh pada kondisi psikologis, seperti meningkatnya stres, 
kecemasan, berkurangnya rasa percaya diri, depresi, dan bahkan kecenderungan untuk menghindari interaksi sosial serta lingkungan belajar [2].

Pelaku intimidasi adalah orang atau kelompok yang secara rutin melakukan perilaku yang merugikan, menghina, atau menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun mental, terhadap 
individu yang dianggap lebih rentan, berbeda, atau tidak dapat melindungi diri [3]. Perilaku bullying dilakukan secara sengaja dengan tujuan menunjukkan dominasi, memperoleh 
kekuasaan, atau mendapatkan pengakuan dari lingkungan sosialnya [4]. Tindakan ini bisa meliputi tekanan atau pemerasan, cemoohan dan penghinaan lisan, pengancaman, 
penyebaran berita bohong atau desas-desus, pengucilan dari pergaulan, sampai kekerasan fisik secara langsung. Dalam kerangka perkembangan remaja, perilaku penindasan sering 
dipengaruhi oleh faktor pribadi, kondisi keluarga, serta tekanan dari teman sebaya yang dapat membentuk pola agresif serta menurunnya rasa empati terhadap orang lain [5].

Dalam perspektif psikologi, cyberbullying dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang berperan penting adalah perilaku koping stres, yaitu 
upaya kognitif dan perilaku individu dalam mengelola tuntutan internal maupun eksternal yang dipersepsikan sebagai tekanan atau stres [6]. Berdasarkan hasil preliminary study yang 
dilakukan melalui wawancara singkat dengan guru BK, ditemukan adanya perilaku saling mengejek dan mengirim pesan bernada negatif melalui media sosial di kalangan siswa Pada 
masa remaja, kemampuan untuk menangani stres masih belum sepenuhnya matang, sehingga mereka lebih cenderung memilih cara yang kurang efektif untuk menghadapi tekanan di 
berbagai aspek seperti akademis, sosial, maupun pengaruh interpersonal. Cara-cara yang tidak efektif dalam merespons stres, seperti menghindari masalah, mengekspresikan emosi 
secara berlebihan, atau menyalahkan orang lain, dapat meningkatkan risiko remaja terlibat dalam perilaku agresif di internet, termasuk tindakan cyberbullying. Selain itu, pengalaman 
sebagai korban cyberbullying juga bisa mendorong seseorang untuk bertindak sebagai pelaku sebagai bentuk pelarian dari ketegangan emosional yang dialami [7].

Selain faktor internal, dukungan sosial merupakan faktor eksternal yang turut memengaruhi kecenderungan cyberbullying pada remaja [8]. Dukungan sosial mencakup bantuan 
emosional, informasional, dan instrumental yang diperoleh dari keluarga, teman sebaya, serta lingkungan sekolah. Menurut Buffering Hypothesis, dukungan sosial berfungsi sebagai 
penyangga yang melindungi individu dari dampak negatif stres dan meningkatkan ketahanan psikologis remaja [9]. Namun demikian, dukungan sosial tidak selalu berfungsi secara 
optimal apabila individu tidak mampu memanfaatkannya secara adaptif atau kualitas pengaruh sosial yang dimiliki kurang bermakna. Dalam konteks penggunaan internet yang intensif, 
interaksi sosial di dunia maya juga dapat meningkatkan tekanan emosional, terutama ketika kemampuan regulasi emosi remaja belum berkembang dengan baik, sehingga berpotensi 
memicu perilaku agresif daring [10].

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi cyberbullying, baik sebagai pelaku maupun korban. Sejumlah studi internasional menunjukkan 
bahwa strategi koping stres yang maladaptif berkaitan dengan meningkatnya keterlibatan dalam perilaku agresif daring, sementara dukungan sosial berpotensi berperan sebagai faktor 
protektif, meskipun temuan empirisnya belum selalu konsisten [11]. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menelaah faktor psikologis yang berkaitan dengan 
cyberbullying secara terpisah, seperti perilaku koping stres atau dukungan sosial [12]. Penelitian yang mengeksplorasi kedua elemen tersebut secara bersamaan, terutama dalam 
lingkungan remaja SMA di Indonesia, masih tergolong sedikit.  Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan inovasi dengan menganalisis pengaruh antara cara orang mengola koping stres 
dan dukungan sosial secara bersamaan terhadap kemungkinan terjadinya cyberbullying.

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, diperoleh gambaran bahwa sekitar 62% siswa mengaku pernah menyaksikan perilaku 
cyberbullying di media sosial, sementara 28% siswa menyatakan pernah terlibat secara tidak langsung, dan 10% siswa mengaku pernah terlibat langsung dalam perilaku cyberbullying. 
Selain itu, hasil survei awal menunjukkan bahwa sekitar 55% siswa mengalami kesulitan dalam mengelola stres, terutama saat menghadapi tekanan akademik dan masalah sosial. 
Sementara itu, 45% siswa merasa memiliki dukungan sosial yang cukup, baik dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekolah. Temuan awal ini menunjukkan bahwa perilaku 
cyberbullying masih terjadi di kalangan siswa dan berkaitan dengan kemampuan koping stres serta dukungan sosial, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji hubungan 
antarvariabel tersebut secara empiris. Dalam konteks di Indonesia, penelitian mengenai cyberbullying di kalangan remaja SMA masih cukup terbatas dan biasanya hanya menganalisis 
perilaku  koping stres atau dukungan sosial secara terpisah. Berbeda dengan penelitian yang telah ada sebelumnya, studi ini menyelidiki efek dari perilaku stres dan dukungan sosial 
secara bersamaan terhadap kecenderungan cyberbullying di antara siswa SMA [12].

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, rumusan masalah dalam studi ini ialah, Apakah ada dampak antara perilaku mengatasi stres dengan tindakan cyberbullying di kalangan 
siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo? Apakah ada pengaruh antara bantuan sosial dan perilaku cyberbullying di kalangan siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo? Apakah terdapat 
pengaruh secara bersamaan antara perilaku mengatasi stres dan dukungan sosial terhadap perilaku cyberbullying di kalangan siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo? Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak antara perilaku mengatasi stres dan cyberbullying pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, untuk menganalisis pengaruh 
dukungan sosial terhadap cyberbullying; serta untuk menginvestigasi pengaruh secara kolektif antara perilaku mengatasi stres dan bantuan sosial pada perilaku cyberbullying di siswa 
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

II. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk mengetahui pengaruh antara perilaku koping stres dan dukungan sosial dengan tindakan 
cyberbullying di kalangan siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Variabel yang tidak bergantung dalam kajian ini adalah perilaku koping stres (X₁) dan dukungan dari lingkungan sosial 
(X₂), sedangkan variabel yang bergantung adalah tindakan cyberbullying (Y). Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari siswa dari kelas X, XI, dan XII yang diambil dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel kluster, di mana sejumlah kelas dipilih sebagai kelompok penelitian dan seluruh siswa di kelas yang dipilih termasuk, menghasilkan total 300 partisipan.

�

 Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan skala Likert yang menawarkan empat pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat 
setuju. Masing-masing skala disusun berdasarkan teori yang relevan dan digunakan untuk mengukur variabel penelitian sesuai dengan definisi operasional yang telah ditetapkan.:1. 
Skala Perilaku Koping Stres: Menurut Lazarus dan Folkman [15]. Koping stres merupakan upaya kognitif dan perilaku individu dalam mengelola tuntutan internal maupun eksternal yang 
dirasakan menekan. Menurut Sarafino dan Smith, koping stres terbagi menjadi problem-focused coping dan emotion-focused coping diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,91. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala perilaku koping stres memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam 
penelitian ini. [16]. 2 Skala dukungan sosial: Menurut House  Dukungan sosial merupakan bantuan yang diperoleh individu dari lingkungan sosialnya yang dapat memberikan rasa aman, 
nyaman, dan diharga,  nilai Cronbach’s Alpha sebesar ≥ 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala dukungan sosial memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan layak digunakan sebagai 
alat ukur dalam penelitian ini. [17].
 3 Skala perilaku cyberbullying: Menurut Smith et al Cyberbullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan melalui media digital dengan tujuan menyakiti orang lain [18]. Perilaku ini 
dapat berdampak negatif terhadap kondisi psikologis dan sosial remaja Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,93. Nilai tersebut lebih besar dari 0,70, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa skala perilaku cyberbullying memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. [19].
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I. Pendahul
‌uan

‌Berbeda dengan bentuk intimidasi tradisional, penindasan online memiliki karakteristik unik, yaitu anonim, dapat menyebar dengan sangat cepat, sulit untuk ditangani, dan terjadi tanpa 
batasan waktu atau lokasi, sehingga menciptakan dampak yang lebih luas dan berkepanjangan. Remaja menjadi kelompok yang paling mudah terpengaruh oleh penindasan digital 
karena mereka adalah pengguna aktif platform media sosial dan berada dalam fase perkembangan emosional yang sangat dipengaruhi oleh pengakuan dari orang-orang di sekitar 
mereka.



Uji validitas insturmen dilakukan melalui korelasi Product Moment Pearson dengan standar, r hitung lebih besar dari r tabel (0,36) pada tingkat signifikansi 0,05, sedangkan pengujian 
konsistensi menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan nilai 0,876 untuk koping stres dan 0,967 untuk dukungan sosial, dan 0,922 (cyberbullying), sehingga seluruh instrumen 
dinyatakan valid dan reliabel. Data dikumpulkan melalui kuesioner Google Form dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26.0. Uji normalitas residual dilakukan menggunakan Normal P–P 
Plot of Regression Standardized Residual dengan kriteria sebaran titik residual mengikuti garis diagonal yang menunjukkan residual berdistribusi normal [20]. Uji heteroskedastisitas 
dilakukan menggunakan metode scatterplot dengan mengamati pola penyebaran residual terhadap nilai prediksi. Apabila titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola 
tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas [21]. Setelah asumsi regresi terpenuhi, analisis data dilanjutkan dengan regresi linear berganda untuk 
mengetahui pengaruh perilaku koping stres dan dukungan sosial terhadap perilaku cyberbullying. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan untuk diuji secara statistik melalui analisis 
regresi Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, dengan besarnya kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat ditentukan melalui nilai koefisien determinasi (R²) pada taraf signifikansi 0,05. [22].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dari 300 responden, sebagaimana disajikan pada Tabel 3.1, diperoleh gambaran mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin. Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebanyak 152 responden (50,7%) berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 148 responden (49,3%) berjenis kelamin perempuan. Jumlah 
keseluruhan responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 300 orang dengan persentase total sebesar 100 persen. Data pada Tabel 3.1 menunjukkan bahwa distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin berada pada kondisi yang relatif seimbang, meskipun jumlah responden laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan dengan responden perempuan.

Informasi mengenai jenis kelamin responden sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.1 diperoleh melalui pengisian kuesioner pada bagian karakteristik demografis yang diisi secara 
mandiri oleh masing-masing responden. Seluruh responden memberikan jawaban yang lengkap dan valid, sehingga tidak terdapat data yang gugur atau tidak dapat diolah pada variabel 
jenis kelamin. Dengan demikian, seluruh data yang disajikan pada Tabel 3.1 dapat digunakan dalam proses analisis lebih lanjut.

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini merupakan individu yang memenuhi kriteria sebagai subjek penelitian dan bersedia mengikuti penelitian secara sukarela. Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara daring kepada responden. Seluruh responden yang terlibat telah menyelesaikan pengisian kuesioner sesuai 
dengan periode penelitian yang telah ditentukan, sehingga data yang diperoleh dan disajikan pada Tabel 3.1 mencerminkan kondisi responden pada saat penelitian dilakukan.

Tabel 3.1
Karakteristik  Kategori  Frekuensi (n)  Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki Laki 152 50.7
 Perempuan 148 49.3
  Total 300 100

Variabel koping terhadap stres dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, berdasarkan data yang tersedia. Temuan dari penelitian mengungkapkan bahwa 
mayoritas responden terdapat dalam kategori koping stres rendah, yakni sebanyak 169 responden (56,3%). Berikutnya, terdapat 131 responden (43,7%) yang masuk dalam kategori 
koping stres sedang. Tidak ditemukan responden yang berada dalam kelompok koping stres tinggi. Data ini menegaskan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat koping stres 
yang rendah.

                    

                        ‌

Kemudian, variabel cyberbullying dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan informasi yang diterima, 
                    

                        ‌ sedangkan 119 responden (39,7%) termasuk dalam kategori cyberbullying sedang. Tidak ada responden yang berada dalam kategori cyberbullying tinggi. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat cyberbullying yang rendah. Secara keseluruhan, distribusi kategori untuk variabel koping stres, dukungan sosial, dan 
cyberbullying dipaparkan secara mendetail dalam Tabel 3.2.
Tabel 3.2
Variabel Kategori frequency %
Koping Stres Rendah 169 56.3
 Sedang 131 43.7
 Tinggi - -
 Total  300 100
Dukungan Sosial Rendah 27 9
 Sedang 61 20.3
 Tinggi 212 70.7
 Total 300 100
CyeberBulliying Rendah 181 60.3
 Sedang 119 39.7
 Tinggi - -
 Total  300  100.0

Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih andal dan representatif dalam menggambarkan kondisi psikologis siswa di lingkungan sekolah.
Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap residual model regresi. Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa residual 
berdistribusi normal sebagai salah satu asumsi dalam analisis regresi linearPengujian terkait normalitas dilaksanakan dengan memanfaatkan Normal P–P Plot, melalui pengamatan pola 
distribusi dari titik-titik residual. Hasil dari pengujian tersebut memperlihatkan bahwa titik-titik residual tersebar di sekitar dan mengikuti garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa residual 
dari model regresi mendekati distribusi normal. Dengan demikian, kita dapat menarik kesimpulan bahwa asumsi normalitas pada model regresi linear berganda sudah terpenuhi, 
sehingga analisis regresi dapat diteruskan. Hasil uji normalitas residual disajikan pada gambar berikut:

Hasil uji normalitas menggunakan Normal P–P Plot terhadap residual model regresi pada variabel koping stres menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar dan mengikuti 
arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi residual mendekati normal dan asumsi normalitas regresi terpenuhi.
Gambar 3. 1 Normal P–P Plot koping stres

‌Dalam hal dukungan sosial, pengelompokan juga dibagi ke dalam tiga level, yakni rendah, sedang, dan tinggi. Dari hasil yang diperoleh, 27 responden (9,0%) tergolong dalam kategori 
dukungan sosial rendah, sementara 61 responden (20,3%) dalam kategori dukungan sosial sedang. Sebagian besar responden, yaitu 212 orang (70,7%), termasuk dalam kategori 
dukungan sosial tinggi. Penemuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memperoleh tingkat dukungan sosial yang tinggi.

‌181 responden (60,3%) dikategorikan dalam cyberbullying rendah,



�

Hasil uji normalitas menggunakan Normal P–P Plot terhadap residual model regresi pada variabel dukungan sosial menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar dan 
mengikuti arah garis diagonal, sehingga distribusi residual mendekati normal dan asumsi normalitas regresi terpenuhi.
Gambar 3. 2 Normal P–P Dukungan sosial
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Hasil uji normalitas menggunakan Normal P–P Plot terhadap residual model regresi pada variabel cyberbullying menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar dan mengikuti 
arah garis diagonal, sehingga distribusi residual mendekati normal dan asumsi normalitas regresi terpenuhi.
Gambar 3. 3 Normal P–P Cyberbullying
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Selanjutnya dilakukan uji multikolinearitas untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang tinggi antar variabel independen. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 3.4, 
variabel Coping Stress memiliki nilai VIF sebesar 1,216 dan nilai tolerance sebesar 0,031. Sementara itu, variabel Dukungan Sosial memiliki nilai VIF sebesar 1,216 dan nilai tolerance 
sebesar 0,02. Suatu model regresi dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Dengan demikian, berdasarkan nilai VIF yang berada di 
bawah 10, dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak menunjukkan adanya multikolinearitas yang tinggi, sehingga data penelitian memenuhi asumsi kebebasan 
multikolinearitas.
Tabel 3.4
Variabel  Tolerance VIF
CopringStress 0.031 1.216
Duksos 0.02 1.216

Selanjutnya, uji asumsi klasik ketiga yang dilakukan adalah uji heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada Gambar 3.1, terlihat bahwa titik-titik 
data pada grafik scatterplot tersebar secara acak, baik di atas maupun di bawah sumbu nol pada sumbu Y. Pola penyebaran titik tidak menunjukkan formasi yang jelas, baik itu terlihat 
sempit, melebar, maupun berombak, dan juga tidak terakumulasi di area tertentu. Ini menandakan bahwa varians residual tetap konsisten pada setiap nilai yang diprediksi. Oleh karena 
itu, dapat dirangkum bahwa model regresi pada penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, sehingga memenuhi syarat homoskedastisitas dan dapat digunakan untuk 
analisis regresi berikutnya.

Gambar 3. 4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Uji Hipotesis
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara koping stres dan dukungan sosial terhadap perilaku cyberbullying. Berdasarkan hasil uji simultan yang 
tercantum dalam tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 1049,985 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama koping stres dan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberbullying. Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara koping stres terhadap perilaku cyberbullying. Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel Coefficients, diperoleh 
koefisien regresi variabel koping stres sebesar B = –1,149, dengan nilai t sebesar –36,689 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 menunjukkan 
bahwa koping stres berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberbullying.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara dukungan sosial terhadap perilaku cyberbullying. Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel Coefficients, variabel 
dukungan sosial memiliki koefisien regresi sebesar B = –0,188, dengan nilai t sebesar –9,439 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan 
bahwa dukungan sosial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberbullying. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 
sosial yang diterima siswa, maka semakin rendah perilaku cyberbullying yang ditunjukkan. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima.

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,936, nilai R Square sebesar 0,876, serta nilai Adjusted R Square sebesar 0,875. Hasil ini menunjukkan bahwa koping stres 
dan dukungan sosial secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 87,6% terhadap variasi perilaku cyberbullying. Sementara itu, sebesar 12,4% variasi perilaku cyberbullying 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 3.5

                    

6 8. THE INFLUENCE OF HALAL LABELS, INCOME, PRODUCT INGREDIENTS, AND LIFESTYLE ON CONSUMER PURCHASE INTEREST IN IMPORTED KOREAN COSMETIC PR…
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‌ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 47281.752 2 23640.876 1049.985 .000b
 Residual 6687.084 297 22.515
 Total 53968.837 299
  Model Summaryb
Model 

‌R R Square Adjusted R Square Std. 



8 8. THE INFLUENCE OF HALAL LABELS, INCOME, PRODUCT INGREDIENTS, AND LIFESTYLE ON CONSUMER PURCHASE INTEREST IN IMPORTED KOREAN COSMETIC PR…
 Comes from my group

                        ‌ 113.472 1.690  67.135 .000
 CopringStress -1.149 .031 -.826 -36.689 .000
 Duksos -.188 .020 -.213 -9.439 .000
a. Dependent Variable: Cyberbullying

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku koping stres berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberbullying pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Koefisien regresi bernilai 
negatif dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan koping stres siswa, maka semakin rendah kecenderungan perilaku cyberbullying. 
Sebaliknya, rendahnya kemampuan koping stres membuat siswa lebih rentan mengekspresikan emosi negatif melalui media sosial, terutama ketika menghadapi tekanan akademik, 
konflik sosial, maupun permasalahan pribadi.  [23].

Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap perilaku cyberbullying. Tinggi atau rendahnya dukungan sosial tidak secara 
langsung memengaruhi kecenderungan cyberbullying apabila diuji secara terpisah. Namun, hasil uji simultan menunjukkan bahwa koping stres dan dukungan sosial secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberbullying, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji F di bawah 0,05 [24]. Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa variasi 
perilaku cyberbullying dipengaruhi oleh koping stres dan dukungan sosial, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil ini menegaskan bahwa perilaku 
cyberbullying dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dengan koping stres sebagai faktor internal yang lebih dominan dan dukungan sosial sebagai faktor pendukung dalam 
mengendalikan perilaku siswa di media sosial [25].

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan koping stres merupakan faktor penting dalam pencegahan perilaku cyberbullying pada siswa. 
Dukungan sosial tetap diperlukan, namun efektivitasnya bergantung pada kemampuan individu dalam mengelola stres dan emosi secara adaptif. Siswa dengan strategi koping stres yang 
kurang adaptif cenderung lebih berisiko terlibat dalam perilaku cyberbullying akibat ketidakmampuan mengelola tekanan emosional yang dialami [26]. Media sosial menjadi sarana yang 
mudah digunakan untuk mengekspresikan emosi tersebut karena bersifat anonim dan minim kontrol sosial langsung [27]. Oleh karena itu, koping stres merupakan faktor penting dalam 
upaya pencegahan perilaku cyberbullying pada remaja. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan koping stres 
yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola emosi negatif, sehingga berisiko memunculkan perilaku maladaptif di media sosial. Remaja yang tidak mampu mengelola 
stres secara efektif lebih rentan menyalurkan emosi negatif melalui perilaku cyberbullying [28].

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa strategi koping dalam mengelola stres dan tekanan psikologis berkaitan dengan perilaku remaja 
dalam menghadapi cyberbullying. Remaja dengan strategi koping yang kurang adaptif cenderung mengalami kesulitan mengendalikan emosi negatif, sehingga berisiko menampilkan 
perilaku maladaptif di dunia maya [29]. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat pandangan bahwa pengembangan strategi koping stres yang adaptif merupakan 
faktor penting dalam upaya pencegahan cyberbullying, sehingga intervensi yang berfokus pada peningkatan kemampuan koping stres perlu mendapat perhatian dalam lingkungan 
pendidikan dan sosial. Menurut perspektif Kurt Lewin, perilaku individu dipengaruhi oleh campuran antara faktor-faktor kepribadian dan kondisi lingkungan, yang terorganisir dalam 
konsep [30]. Dalam ranah cyberbullying, tindakan yang terjadi di dunia digital dipengaruhi oleh hubungan antara cara seseorang mengatasi stres dan lingkungan sosialnya. 
Ketidakmampuan untuk mengatasi stres akan meningkatkan kemungkinan terjadinya cyberbullying, sementara metode koping yang baik dan adanya dukungan sosial yang kuat dapat 
mengurangi peluang tersebut, sesuai dengan pemikiran Kurt Lewin [31]. Menurut Teori Kontrol Sosial Travis Hirschi, perilaku menyimpang seperti cyberbullying dapat ditekan melalui 
ikatan sosial yang kuat, yang meliputi keterikatan, komitmen, keterlibatan, dan kepercayaan terhadap norma. Remaja yang memiliki hubungan sosial positif dan keterlibatan dalam 
aktivitas konstruktif cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik, sehingga risiko terjadinya cyberbullying menjadi lebih rendah [32]. Dukungan sosial berfungsi sebagai elemen luar 
yang membantu meredakan tingkat stres yang dialami seseorang. Bantuan dari keluarga, teman dekat, dan lingkungan pendidikan dapat menawarkan perasaan aman serta ruang untuk 
berbagi, sehingga stres mental tidak berubah menjadi tindakan agresif. Dengan demikian, kejadian cyberbullying sering kali berkurang ketika tekanan emosional bisa dikelola melalui 
gabungan strategi penanggulangan stres yang efektif dan dukungan sosial yang cukup [33]. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena data diperoleh melalui kuesioner yang 
bergantung pada kejujuran responden. Selain itu, penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan. Penelitian ini juga hanya meneliti 
koping stres dan dukungan sosial, sementara faktor lain yang dapat memengaruhi cyberbullying belum diteliti.
IV. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perilaku dalam menghadapi stres memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap cyberbullying di 
kalangan siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Siswa yang memakai cara-cara penanganan stres yang tidak efisien cenderung lebih rawan terlibat dalam tindakan cyberbullying. Selain 
itu, dukungan dari lingkungan sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku cyberbullying. Ini menunjukkan bahwa bantuan sosial yang diterima oleh siswa tidak selalu 
dapat mengurangi tindakan cyberbullying secara langsung tanpa keterampilan individunya dalam mengelola emosi dan stres. Selain itu, cara menghadapi stres dan dukungan sosial 
berkontribusi secara signifikan secara bersamaan terhadap tindakan cyberbullying. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling berinteraksi dalam variasi perilaku 
cyberbullying, meskipun dampak dari pengelolaan stres lebih mencolok dibandingkan dukungan sosial secara terpisah. Oleh karena itu, langkah-langkah untuk mencegah cyberbullying 
harus diarahkan pada pengembangan strategi penanganan stres yang efisien, didukung oleh lingkungan sosial yang positif.
V. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar upaya pencegahan perilaku cyberbullying di kalangan siswa difokuskan pada pengembangan kemampuan koping stres yang efektif. 
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VI. Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan rasa syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis juga menyampaikan terima kasih 
yang tulus kepada SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo atas izin, kerja sama, dan bantuan yang diberikan selama proses penelitian berlangsung. Ucapan terima kasih disampaikan kepada 
seluruh siswa yang telah bersedia berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini. Selain itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 
khususnya Program Studi Psikologi, atas dukungan dan fasilitas akademik yang diberikan. Terakhir, penulis menyampaikan terima kasih kepada keluarga serta teman-teman atas doa, 
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‌Error of the Estimate

1
‌ .936a 0.876 0.875 4.745

‌Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

 B Std. Error Beta
1 (Constant)

‌Sekolah memiliki peran penting dalam memberikan pembinaan, edukasi, dan layanan konseling yang membantu siswa mengelola stres dan emosi secara positif. Dukungan dari orang 
tua dan lingkungan sosial tetap diperlukan sebagai faktor pendukung agar siswa merasa aman dan dihargai, meskipun dukungan tersebut perlu diimbangi dengan kemampuan individu 
dalam mengelola stres. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor lain yang berpotensi memengaruhi perilaku cyberbullying serta melibatkan subjek yang lebih 
luas agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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